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Abstract: Background: Pulmonary tuberculosis (TB) is an infectious
disease that requires long-term treatment and patient compliance so
that the healing process can be achieved properly. One of the factors
that plays an important role in the success of pulmonary TB treatment
is family support. Families who are directly involved in care and
motivation can increase the patient's enthusiasm to complete
treatment. Therefore, empowering families in supporting pulmonary
TB treatment is very important to reduce the number of failed
treatments and prevent drug resistance. This community service aims
to empower families in providing effective support to pulmonary TB
patients so that patients can complete their treatment completely. The
empowerment program carried out through counseling on the
importance of adherence to TB treatment, as well as training on how
to care for patients and reduce social stigma against TB, is expected
to increase the active role of families in supporting patient treatment.
This community service activity involves families of pulmonary TB
patients, medical personnel, and the surrounding community, with an
educational and collaborative approach. The results of this
community service show an increase in family understanding of TB
disease, the importance of adherence to treatment, and a reduction in
stigma against TB patients. In addition, families feel more prepared
and motivated to support patients in undergoing treatment. Family
empowerment has been proven effective in increasing the completion
rate of pulmonary TB treatment, which in turn can reduce
transmission rates and drug resistance.
Abstrak

Latar Belakang: Tuberkulosis paru (TB) merupakan penyakit menular yang memerlukan pengobatan

jangka panjang dan kepatuhan pasien agar proses penyembuhan dapat tercapai dengan baik. Salah satu faktor
yang berperan penting dalam keberhasilan pengobatan TB paru adalah dukungan dari keluarga. Keluarga yang
terlibat langsung dalam perawatan dan pemberian motivasi dapat meningkatkan semangat pasien untuk
menyelesaikan pengobatan. Oleh karena itu, pemberdayaan keluarga dalam mendukung pengobatan TB paru
sangat penting untuk mengurangi angka pengobatan yang gagal dan mencegah resistensi obat. Pengabdian ini
bertujuan untuk memberdayakan keluarga dalam memberikan dukungan yang efektif terhadap pasien TB paru
sehingga pasien dapat menyelesaikan pengobatan dengan tuntas. Program pemberdayaan yang dilakukan melalui
penyuluhan tentang pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan TB, serta pelatihan tentang cara merawat pasien
dan mengurangi stigma sosial terhadap TB, diharapkan dapat meningkatkan peran aktif keluarga dalam
mendukung pengobatan pasien. Kegiatan pengabdian ini melibatkan keluarga pasien TB paru, tenaga medis, dan
masyarakat sekitar, dengan pendekatan edukatif dan kolaboratif. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman keluarga mengenai penyakit TB, pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan, serta
pengurangan stigma terhadap pasien TB. Selain itu, keluarga merasa lebih siap dan termotivasi untuk mendukung
pasien dalam menjalani pengobatan. Pemberdayaan keluarga terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat
penyelesaian pengobatan TB paru, yang pada gilirannya dapat mengurangi angka penularan dan resistensi obat.

Kata kunci: Pemberdayaan_Keluarga, Dukungan_Pengobatan, TB_Paru.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis paru (TB) merupakan salah satu penyakit infeksi yang masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Menurut data dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2023), Indonesia termasuk dalam negara dengan beban TB yang tinggi
di dunia, dengan prevalensi TB mencapai sekitar 1.000.000 kasus per tahun. Meskipun
telah tersedia pengobatan yang efektif, yaitu regimen obat anti-TB, permasalahan utama
yang dihadapi adalah rendahnya tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan
yang memerlukan waktu sekitar enam bulan atau lebih. Ketidakpatuhan dalam pengobatan
dapat menyebabkan kegagalan pengobatan, resistensi obat, serta penularan penyakit ke
orang lain.

Menurut World Health Organization (WHO) (2022), pengobatan yang tidak tuntas
dapat berisiko meningkatkan resistensi obat, yang mengarah pada TB resisten obat
(TBRO), yang jauh lebih sulit diobati. WHO melaporkan bahwa di Indonesia, sekitar 10%
dari kasus TB adalah TB resisten obat, yang memerlukan pengobatan yang lebih lama dan
lebih kompleks. Oleh karena itu, salah satu langkah utama untuk menanggulangi TB adalah
memastikan pasien menjalani pengobatan secara lengkap dan tuntas.

Pentingnya dukungan keluarga dalam proses pengobatan TB paru semakin disoroti
dalam berbagai penelitian. Keluarga berperan sebagai pendamping utama pasien dalam
menjalani pengobatan, baik dari segi fisik, emosional, maupun sosial. Penelitian yang
dilakukan oleh Sutrisna & Hidayati (2021) menunjukkan bahwa keluarga yang teredukasi
tentang TB dan pengobatan yang harus dijalani oleh pasien memiliki peran yang lebih besar
dalam memastikan pasien mengikuti pengobatan dengan baik. Keluarga yang memberikan
dukungan psikososial dapat mengurangi perasaan stres dan depresi yang sering dialami
oleh pasien TB, yang dapat menghambat proses pengobatan.

Sebuah studi oleh Hadiyati (2019) juga mengungkapkan bahwa dukungan keluarga
meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan dan mempercepat proses penyembuhan.
Namun, meskipun peran keluarga sangat penting, banyak keluarga yang kurang memahami
pentingnya pengobatan TB dan cara mendukung pasien dengan baik. Stigma sosial yang
masih melekat pada penderita TB, serta kurangnya pemahaman tentang cara merawat
pasien dengan baik, menjadi kendala utama. Oleh karena itu, pemberdayaan keluarga
melalui penyuluhan kesehatan, pelatihan, dan pemberian informasi yang tepat mengenai
penyakit TB sangat dibutuhkan.

Program pemberdayaan keluarga ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan

keterampilan kepada keluarga pasien TB, agar mereka dapat memberikan dukungan yang

JPM - VOLUME. 1 NOMOR 4, TAHUN 2024



e-ISSN : 3047-0358; p-ISSN : 3047-0331; Hal. 201-210

efektif dan meningkatkan tingkat kepatuhan pengobatan pasien. Pemberdayaan ini juga
berfokus pada pengurangan stigma terhadap penderita TB dan menciptakan lingkungan
yang mendukung agar pasien dapat menyelesaikan pengobatan dengan baik. Melalui
pengabdian ini, diharapkan tingkat kesembuhan pasien TB akan meningkat, serta dapat

mengurangi angka penularan dan prevalensi TB di masyarakat.

KAJIAN LITERATUR
Defenisi Tuberkulosis Paru (TB)

Tuberkulosis Paru (TB) adalah salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
signifikan, baik di Indonesia maupun dunia. Meskipun pengobatan TB dapat diselesaikan
dengan regimen obat yang tepat dan kepatuhan dari pasien, berbagai faktor, termasuk
dukungan keluarga, memainkan peran penting dalam keberhasilan pengobatan. Pengobatan
TB paru yang berlangsung selama enam bulan membutuhkan kepatuhan yang tinggi, dan
dukungan keluarga dapat sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan pengobatan tersebut.
Berikut adalah kajian literatur terkait pemberdayaan keluarga dalam mendukung
penyelesaian pengobatan TB paru, yang didukung oleh data dan referensi.

Pentingnya Kepatuhan Pengobatan TB Paru

Pengobatan TB paru memerlukan waktu yang panjang, biasanya enam bulan, dan
memerlukan konsumsi obat secara teratur. Menurut World Health Organization (WHO)
(2022), kegagalan pengobatan TB yang disebabkan oleh ketidakpatuhan pasien dapat
menyebabkan perkembangan Multi-Drug Resistant Tuberculosis (MDR-TB) yang lebih
sulit diobati dan lebih berbahaya. WHO melaporkan bahwa 10% dari kasus TB di Indonesia
adalah resistensi obat, yang membutuhkan pengobatan lebih lama dan lebih mahal.

Penyelesaian pengobatan TB paru tidak hanya bergantung pada ketersediaan obat
dan fasilitas kesehatan, tetapi juga pada faktor non-medik, seperti dukungan sosial, yang
salah satunya berasal dari keluarga. Sutrisna dan Hidayati (2021) menemukan bahwa
ketidakpatuhan terhadap pengobatan sering kali disebabkan oleh kurangnya motivasi dan
dukungan psikososial dari keluarga. Keluarga yang memberikan dukungan emosional,
seperti motivasi untuk tetap mengonsumsi obat, sangat berperan dalam keberhasilan
pengobatan.

Peran Keluarga dalam Pengobatan TB Paru

Keluarga merupakan unit sosial terdekat bagi pasien, dan memiliki peran besar

dalam proses pengobatan TB. Hadiyati (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa

keluarga yang memahami peran mereka dalam mendukung pengobatan TB akan lebih
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efektif dalam membantu pasien mengikuti regimen pengobatan. Dukungan keluarga dapat
berupa pengawasan langsung, memberikan motivasi, serta membantu pasien dalam
menangani efek samping obat yang mungkin timbul selama pengobatan. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa keluarga yang diberikan informasi tentang TB melalui penyuluhan

memiliki peran yang lebih besar dalam mendampingi pasien selama pengobatan.

Selain itu, pemberdayaan keluarga tidak hanya bertujuan untuk mendukung pasien,
tetapi juga untuk meningkatkan pengetahuan keluarga mengenai penyakit TB itu sendiri.
Nugroho et al. (2020) menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan keluarga tentang cara
merawat pasien TB dan cara mencegah penularan sangat penting untuk memperkuat peran
keluarga dalam mendukung penyelesaian pengobatan TB.

Pemberdayaan Keluarga Melalui Penyuluhan dan Edukasi

Pemberdayaan keluarga dapat dilakukan melalui berbagai bentuk edukasi, mulai
dari penyuluhan mengenai pentingnya kepatuhan pengobatan, penanganan efek samping
obat, hingga cara-cara mencegah penularan penyakit di lingkungan keluarga. Kemenkes RI
(2020) menyarankan pentingnya program-program pemberdayaan keluarga untuk
meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam merawat pasien TB. Penyuluhan yang
diberikan oleh tenaga medis atau petugas kesehatan komunitas dapat meningkatkan
pemahaman keluarga tentang pentingnya mendukung pengobatan TB hingga tuntas.
Sutrisna dan Hidayati (2021) juga mengungkapkan bahwa pemberdayaan keluarga melalui
pelatihan praktis, seperti cara merawat pasien TB dengan baik, dapat mengurangi
kekhawatiran keluarga dan meningkatkan kualitas dukungan yang diberikan. Salah satu
metode yang banyak digunakan adalah pendekatan Directly Observed Treatment, Short-
course (DOTS), di mana keluarga turut serta mengawasi jalannya pengobatan dan
memastikan pasien mengonsumsi obat sesuai jadwal.

Dampak Stigma terhadap Pengobatan dan Peran Keluarga

Stigma sosial terhadap penderita TB seringkali menjadi hambatan besar dalam
pengobatan. Masyarakat dan keluarga seringkali merasa malu atau takut terjangkit, yang
mengarah pada penghindaran atau diskriminasi terhadap pasien TB. Hadiyati (2019)
mencatat bahwa stigma sosial ini dapat mengurangi peran aktif keluarga dalam mendukung
pengobatan. Pemberdayaan keluarga melalui edukasi mengenai penularan dan pencegahan
TB dapat membantu mengurangi stigma ini dan menciptakan lingkungan yang lebih
mendukung bagi pasien.

Pemberdayaan Keluarga sebagai Strategi Pengurangan Angka Penularan
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Selain mendukung pengobatan, pemberdayaan keluarga juga berperan dalam
pencegahan penularan TB. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023),
penularan TB dapat dikurangi jika keluarga memahami pentingnya menjaga kebersihan,
menjaga ventilasi rumah, serta mencegah kontak langsung dengan pasien yang sedang
dalam masa pengobatan. Program pemberdayaan keluarga yang melibatkan edukasi
tentang pencegahan ini dapat mengurangi risiko penularan di masyarakat.

METODE

Metode penyuluhan pemberdayaan keluarga dalam mendukung penyelesaian
pengobatan TB paru berfokus pada pemberian informasi kepada keluarga pasien, sehingga
mereka dapat lebih aktif dalam mendukung pengobatan pasien dengan baik. Penyuluhan
ini dilakukan dengan pendekatan yang partisipatif dan interaktif, mengutamakan
keterlibatan keluarga dalam setiap proses pembelajaran dan pemberdayaan.

Berikut adalah langkah-langkah dan metode yang dapat diterapkan dalam kegiatan
penyuluhan pemberdayaan keluarga untuk mendukung penyelesaian pengobatan TB paru:
a. Persiapan dan Perencanaan

Identifikasi Target Audiens: Menentukan kelompok keluarga pasien TB paru
yang menjadi sasaran kegiatan penyuluhan. Hal ini dilakukan melalui koordinasi
dengan puskesmas Medan Johor.

Pengumpulan Materi Edukasi: Menyusun materi penyuluhan yang sesuai
dengan kebutuhan keluarga pasien TB. Materi bisa mencakup informasi tentang
penyakit TB, cara pengobatan, pencegahan penularan, serta peran keluarga dalam
mendukung pengobatan. Memilih metode yang sesuai untuk audiens yang dituju,
Melalui ceramah, diskusi, dan penyuluhan melalui media visual yaitu poster.

b. Penyuluhan melalui Ceramah atau Presentasi

Pemberian Informasi Dasar tentang Tuberkulosis: Keluarga pasien diberikan
pemahaman dasar mengenai TB, termasuk penyebab, gejala, cara penularan, dan
pentingnya pengobatan yang tuntas. Ceramah ini bertujuan untuk mengurangi
ketakutan dan stigma yang sering kali muncul terhadap pasien TB. Penjelasan Proses
Pengobatan TB: Menyampaikan informasi mengenai tahapan pengobatan TB, jenis-
jenis obat yang digunakan, serta durasi pengobatan yang harus dijalani oleh pasien.
Peran Keluarga dalam Pengobatan: Menjelaskan pentingnya peran keluarga dalam
mendampingi pasien, mulai dari memberikan dukungan moral hingga mengawasi

konsumsi obat yang tepat waktu dan tepat dosis.
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Diskusi Kelompok dan Tanya Jawab

Interaksi dengan Keluarga: Setelah ceramah atau presentasi, dilakukan sesi
tanya jawab dan diskusi kelompok, di mana keluarga pasien dapat mengajukan
pertanyaan seputar pengobatan TB dan peran mereka dalam mendukung pasien. Hal ini
bertujuan untuk memperjelas hal-hal yang mungkin belum dipahami.

Diskusi Tentang Hambatan yang Dihadapi Keluarga: Menggali tantangan dan
kendala yang dihadapi keluarga dalam mendukung pengobatan pasien TB menyangkut
perasaan cemas, stigma sosial, atau kendala logistik dalam memperoleh obat. Diskusi

ini juga bisa menjadi wadah untuk mencari solusi bersama.

A

Gambar 1! elakukan Penyuluhanen TB Paru di Pusesmzs Medan Johor
Penyuluhan melalui Media Visual

Penggunaan Poster: Menggunakan poster yang menampilkan informasi singkat
dan jelas mengenai TB, pengobatan, serta peran keluarga. Media ini sangat efektif
untuk menarik perhatian dan memperkuat ingatan keluarga mengenai pentingnya
mendukung pengobatan TB.

Distribusi Brosur dan Pamflet: Menyediakan brosur atau pamflet yang memuat
informasi lengkap mengenai pengobatan TB, cara merawat pasien di rumah, serta
informasi kontak yang bisa dihubungi jika ada pertanyaan lebih lanjut.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi Efektivitas Penyuluhan: Mengadakan evaluasi untuk mengetahui
seberapa efektif penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman keluarga tentang TB dan
pengobatannya. Evaluasi ini bisa dilakukan melalui wawancara atau kuisioner untuk
mengukur perubahan pengetahuan dan sikap keluarga terhadap pengobatan TB.

Tindak Lanjut Edukasi Berkelanjutan: Memberikan tindak lanjut edukasi
kepada keluarga yang membutuhkan dukungan tambahan, terutama jika ada kesulitan
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dalam mengawasi pengobatan atau penanganan efek samping obat.
f. Kolaborasi dengan Tenaga Kesehatan dan Komunitas
Koordinasi dengan Puskesmas Medan Johor: Berkolaborasi dengan petugas
kesehatan untuk mendapatkan data pasien TB yang membutuhkan pemberdayaan

keluarga, serta memastikan kesinambungan dalam program pemberdayaan ini.

Gambar 2. Kolaborasi dengan Petugas Kesehatan Puskesmas Medan Johor

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan pemberdayaan keluarga terhadap dukungan menyelesaikan pengobatan
TB paru bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keluarga mengenai pentingnya peran
mereka dalam mendukung pengobatan pasien TB hingga tuntas. Penyuluhan ini juga
berfokus pada cara keluarga dapat memberikan dukungan yang efektif untuk membantu
pasien menjalani pengobatan yang memadai dan mengurangi risiko penularan di rumah.
Setelah pelaksanaan penyuluhan, diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Peningkatan Pengetahuan Keluarga tentang Tuberkulosis Paru
Sebelum penyuluhan, sebagian besar keluarga pasien tidak memiliki
pemahaman yang cukup mengenai penyakit TB, cara penularannya, dan pentingnya
menjalani pengobatan secara tuntas. Namun, setelah penyuluhan, hampir 90% keluarga
melaporkan peningkatan pemahaman mereka terkait dengan gejala, penyebab,
pengobatan, dan pencegahan penularan TB. Mereka juga lebih memahami durasi
pengobatan TB dan efek samping yang mungkin timbul.
b. Perubahan Sikap dan Peningkatan Dukungan Emosional dan Sosial
Sebelum penyuluhan, beberapa keluarga merasa cemas dan takut tertular TB,
yang menyebabkan mereka kurang aktif memberikan dukungan. Namun, setelah

mendapatkan penyuluhan, banyak keluarga yang merasa lebih siap dan lebih percaya
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diri dalam mendampingi pasien TB. Mereka juga lebih mampu mengurangi stigma
yang seringkali melekat pada pasien TB, yang sebelumnya menjadi hambatan dalam
memberikan dukungan.

c. Peningkatan Kepatuhan Pengobatan

Salah satu indikator keberhasilan penyuluhan adalah tingkat kepatuhan pasien
dalam mengikuti pengobatan. Berdasarkan pengamatan setelah penyuluhan, pasien
yang mendapatkan dukungan aktif dari keluarganya menunjukkan kepatuhan yang
lebih tinggi terhadap regimen obat, dengan tingkat kepatuhan mencapai lebih dari 85%.
Keluarga yang lebih terlibat dalam memantau jadwal pengobatan dan memberikan
motivasi secara langsung terhadap pasien juga membantu mengurangi pengabaian
pengobatan.

d. Pencegahan Penularan di Lingkungan Keluarga

Salah satu tujuan dari penyuluhan adalah untuk memberikan informasi
mengenai cara-cara mencegah penularan TB di rumah. Hasil penyuluhan menunjukkan
bahwa keluarga pasien mulai menerapkan kebiasaan baru seperti menjaga ventilasi
rumah, menggunakan masker saat berinteraksi dengan pasien TB, dan menjaga
kebersihan tubuh serta peralatan yang digunakan oleh pasien.

Referensi: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020) menyarankan
bahwa pengawasan keluarga terhadap kebersihan dan sanitasi rumah sangat penting
untuk mencegah penularan lebih lanjut.

Pembahasan

Pemberdayaan keluarga melalui penyuluhan memiliki dampak yang signifikan
dalam meningkatkan dukungan terhadap pasien TB paru. Pengobatan TB yang tuntas
sangat bergantung pada kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat selama jangka waktu
yang lama. WHO (2022) menyatakan bahwa ketidakpatuhan terhadap pengobatan TB
dapat menyebabkan kegagalan pengobatan, resistensi obat, dan penularan penyakit.
Dalam hal ini, keluarga berperan penting dalam memberikan motivasi dan dukungan
moral yang diperlukan untuk memastikan pasien mengikuti pengobatan dengan baik.
Dukungan dari keluarga, terutama dalam hal pengawasan pengobatan, dapat
meningkatkan keberhasilan pengobatan dan mempercepat proses penyembuhan. Sutrisna
& Hidayati (2021).

Stigma sosial terhadap penderita TB dapat menjadi penghalang bagi keluarga
dalam memberikan dukungan yang maksimal. Penyuluhan yang dilakukan berhasil

mengurangi stigma terhadap pasien TB dengan memberikan informasi yang lebih lengkap
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dan benar mengenai penyakit ini. Hal ini penting karena stigma yang tinggi dapat
menyebabkan isolasi sosial bagi pasien, yang akan berdampak negatif pada kesehatan
emosional mereka. Hadiyati (2019)

Selain mendukung pengobatan pasien, keluarga juga berperan penting dalam
mencegah penularan TB kepada anggota keluarga lainnya. Penyuluhan yang melibatkan
pencegahan penularan seperti penggunaan masker, menjaga kebersihan, dan ventilasi
rumah yang baik sangat penting untuk mengurangi angka penularan di dalam rumah
tangga. Program pemberdayaan ini tidak hanya bermanfaat bagi pasien, tetapi juga

membantu mengurangi penyebaran penyakit di komunitas. Kemenkes RI (2020)

5. KESIMPULAN

Penyuluhan pemberdayaan keluarga terhadap dukungan pengobatan TB paru
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan keluarga tentang TB, memperkuat peran
mereka dalam mendukung pengobatan pasien, mengurangi stigma sosial, serta
meningkatkan kepatuhan pengobatan dan pencegahan penularan di rumah. Program
pemberdayaan keluarga ini sangat penting sebagai bagian dari upaya menanggulangi TB
secara lebih efektif dan berkelanjutan. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang berbasis pada edukasi keluarga dapat memainkan peran yang sangat

penting dalam mempercepat penyembuhan pasien dan mencegah penularan lebih lanjut.
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